
BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Landasan Teori 

1. Citra Merek 

Menurut Kotler Amstrong (2001) dalam Setiawan (2015) citra 

merek adalah seperangkat keyakinan konsumen mengenai merek 

tertentu. Menurut Rangkuti (2009) citra merek merupakan 

sekumpulan asosiasi merek yang terbentuk dan melekat di benak 

konsumen. Menurut Sutisna (2002) dalam Fatlahah (2013) 

mengatakan bahwa konsumen dalam memilih produk didasarkan 

pada citra merek yang telah tertanam dibenaknya, sehingga 

konsumen tersebut akan memiliki komitmen dalam memilih 

produk atau merek dalam setiap pembelian. Maka perusahaan 

harus membangun citra merek yang positif dibenak konsumen 

sehingga dapat memungkinkan adanya keputusan pembelian. 

2. Persepsi Harga 

Menurut Simamora (2002) persepsi dapat didefinisikan sebagai 

suatu proses dengan mana seorang menyeleksi, 

mengorganisasikan, menginterpretasikan stimuli dalam suatu 

gambaran yang berarti menyeluruh. Persepsi harga merupakan 



unsur bauran pemasaran yang fleksibel, artinya dapat diubah 

dengan cepat sesuai keadaan, persepsi juga berpengaruh kuat pada 



konsumen. Secara umum, persepsi harga adalah salah satu pertimbangan 

penting dalam proses keputusan pembelian, dan kebanyakan konsumen 

mengevaluasi nilai (kombinasi antara harga dan kualitas) dalam keputusan 

pembelian. Penetapan harga oleh penjual akan berpengaruh terhadap perilaku 

pembelian konsumen, sebab harga yang dapat dijangkau oleh konsumen akan 

cenderung membuat konsumen melakukan pembelian terhadap produk 

tersebut. 

Menurut Schiffman & Kanuk (2007) dalam Windoyo (2013) persepsi adalah 

suatu proses seorang individu dalam menyeleksi, mengorganisasikan, dan 

menterjamahkan stimulus-stimulus informasi yang datang menjadi suatu 

gambaran yang menyeluruh. Persepsi mempunyai pengaruh yang kuat bagi 

konsumen. Salah satu faktor yang berpengaruh terhadap konsumen yaitu 

persepsi akan harga. 

3. Kualitas Persepsian 

Menurut Kotler dan Amstrong (2008) arti dari kualitas produk adalah 

kemampuan sebuah produk dalam memperagakan fungsinya, hal itu termasuk 

keseluruhan durabilitas, reliabilitas, ketepatan, kemudahan pengoperasian dan 

reparasi produk juga atribut produk lainnya. Kualitas persepsian menurut  

Kotler dalam Setiawan (2015) adalah kemampuan suatu barang untuk 

memberikan hasil/kinerja yang sesuai atau melebihi dari apa yang diinginkan 

pelanggan. 

4. Gaya Hidup 

Menurut Setiadi (2010) dalam Setiawan (2015) gaya hidup secara luas 

sebagai cara hidup yang didentifikasi oleh bagaimana orang menghabiskan 

waktu mereka (aktivitas) apa yang mereka anggap penting dalam 



lingkungannya (ketertarikan) apa dan apa yang mereka pikirkan tentang diri 

mereka sendiri dan dunia sekitarnya (pendapat). 

Menurut Surmawan (2014) dalam Chaterina (2016) gaya hidup sering kali 

digambarkan dengan aktifitas, minat dan opini dari sesorang.  

5. Keputusan Pembelian 

Menurut Schiffman dan Kanuk (2008) mendefinisikan bahwa keputusan 

pembelian adalah sebagai pemilihan suatu tindakan dari dua atau lebih pilihan 

alternatif yang pada akhirnya menentukan pilihan merek dan melakukan 

pembelian. 

Kemudian menurut Kotler dan Keller (2009)  terdapat enam keputusan 

yang dilakukan oleh pembeli yaitu: (1) pilihan produk, (2) pilihan merek, (3) 

pilihan dealer, (4) jumlah pembelian, (5) waktu pembelian, dan (6) metode 

pembayaran. Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa keputusan 

pembelian adalah tahap akhir pemilihan dengan melalui pertimbangan 

alternatif. 

Keputusan pembelian adalah tindakan dari konsumen untuk mau membeli 

atau tidak terhadap produk. Faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan 

pembelian konsumen adalah citra merek, persepsi harga, kualitas persepsian, 

dan gaya hidup merupakan salah satu penentu pembelian konsumen karena 

harga menentukan seberapa besar keuntungan yang akan diperoleh 

perusahaan dari penjualan produknya. 

B. Hasil Penelitian Terdahulu 

1. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Setiawan (2015) hasil 

penelitian menunjukkan bahwa citra merek, harga, kualitas produk dan gaya 



hidup berpengaruh positif signifikan terhadap keputusan pembelian 

Handphone Blackberry Gemini. 

2. Penelitian lain dilakukan oleh Manorek (2016) menyatakan bahwa Merek, 

Iklan dan Harga yang mempengaruhi niat pembelian konsumen dalam 

penelitian terhadap produk Samsung smartphone dengan 100 daftar 

pertanyaan yang dibagikan kepada para pemakai Samsung. Hasilnya 

menunjukan ada pengaruh signifikan tehadap Merek, Iklan dan Harga. 

3. Penelitian lain dilakukan oleh Simamora (2013) kesimpulannya adalah harga, 

citra merek, positioning, dan diferensiasi produk berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap keputusan pembelian konsumen. 

4. Penelitian lain dilakukan oleh Lin (2012) penelitian ini menyatakan bahwa: 

Pertama, gaya hidup memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap 

keputusan pembelian. Kedua, prestasi memiliki pengaruh positif yang 

signifikan terhadap keputusan pembelian. Ketiga, interaksi gaya hidup dan 

prestasi memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap keputusan 

pembelian. Keempat, nilai personal memiliki efek moderasi positif yang 

signifikan dalam pengaruh aktivitas dan pendapat terhadap keputusan 

pembelian. Kelima, nilai personal memiliki efek moderasi positif yang 

signifikan dalam pengaruh pencapaian pada keputusan pembelian. Keenam, 

nilai personal memiliki efek moderasi positif yang signifikan dalam pengaruh 

interaksi gaya hidup dan prestasi pada keputusan pembelian. 

5. Penelitian lain dilakukan oleh Buehler (2011) menyatakan bahwa distribusi 

selera dalam populasi merupakan penentu penting perilaku penjual, dengan 

merek, iklan, harga, dan keuntungan aktif meningkat secara rata-rata 



terhadap citra merek dalam populasi. Dengan merek pasif, keuntungan 

penjual meningkat pada tingkat kesesuaian rata-rata dalam populasi, 

meskipun harganya tetap tidak terpengaruh. 

6. Penelitian lain dilakukan oleh Pappu (2007) menyatakan bahwa hasil dari 

survei mall yang dilakukan di ibu kota negara bagian Australia menunjukkan 

bahwa ekuitas berbasis konsumen terhadap suatu merek dikaitkan secara 

signifikan dengan citra makro dan mikro negara asal merek tersebut. 

7. Penelitian lain juga dilakukan oleh Evelina (2012) berdasarkan hasil 

penelitian dapat disimpulkan bahwa citra merek, kualitas produk, harga, dan 

promosi pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian kartu 

perdana Telkom Flexi. 

8. Penelitian lain dilakukan oleh  Fatlahah (2013) menyatakan bahwa kualitas 

produk dan citra merek memiliki pengaruh secara simultan dan parsial 

terhadap keputusan pembelian Es Krim Wall’s Magnum.  

9. Penelitian lain dilakukan oleh Iryanita & Sugiarto (2013) hasil penelitian 

tersebut menunjukkan bahwa variabel citra merek, persepsi harga dan 

kualitas produk berpengaruh terhadap keputusan pembelian. 

10. Penelitian yang dilakukan Robby dan Andjarwati (2016) hasil penelitiannya 

mengatakan bahwa citra merek dan persepsi kualitas terdapat pengaruh 

secara simultan dan parsial terhadap keputusan pembelian Mcdonald’s studi 

pada konsumen Mcdonald’s Plaza Surabaya. 

11. Penelitian lain yang dilakukan oleh Chaterina (2016) hasil penelitian 

menunjukan bahwa gaya hidup dan harga berpengaruh secara positif 



signifikan terhadap keputusan pembelian konsumen E’chick dan harga 

berpengaruh secara positif signifikan terhadap keputusan pembelian 

konsumen E’chick.  

Ringkasan variabel dan hasil dari temuan riset terdahulu dijelaskan 

seperti pada tabel 2.1 

Tabel 2.1 

Temuan Riset Terdahulu 

No. Nama Peneliti Variabel Hasil 

1. Setiawan (2015)  Citra Merek, 

Harga, Kualitas 

Produk, Gaya 

Hidup Dan 

Keputusan 

Pembelian 

Citra merek, harga, 

kualitas produk dan gaya 

hidup berpengaruh positif 

signifikan terhadap 

keputusan pembelian 

Handphone Blackberry 

Gemini. 

2. Manorek (2016) Brand Image, 

Advertising, 

Perceived Price 

And Purchase 

Intention 

Merek, Iklan dan Harga 

yang mempengaruhi niat 

pembelian konsumen 

dalam penelitian terhadap 

produk Samsung 

smartphone dengan 100 

daftar pertanyaan yang 

dibagikan kepada para 

pemakai Samsung. 

Hasilnya menunjukan ada 

pengaruh signifikan 

tehadap Merek, Iklan dan 

Harga. 

3. Simamora (2013) Harga, Citra 

Merek, 

Positioning, 

Diferensiasi Dan 

Keputusan 

Pembelian 

Harga, citra merek, 

positioning, dan 

diferensiasi produk 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap 

keputusan pembelian 

konsumen. 

4. Lin (2012) Lifestyle, Money 

Attitude, Personal 

Value And 

Penelitian ini menyatakan 

bahwa 

a. Gaya hidup 



No. Nama Peneliti Variabel Hasil 

Purchase Decision memiliki pengaruh 

positif yang 

signifikan terhadap 

keputusan 

pembelian. 

b. Prestasi memiliki 

pengaruh positif 

yang signifikan 

terhadap keputusan 

pembelian. 

c. Interaksi gaya 

hidup dan prestasi 

memiliki pengaruh 

positif yang 

signifikan terhadap 

keputusan 

pembelian. 

d. Nilai personal 

memiliki efek 

moderasi positif 

yang signifikan 

dalam pengaruh 

aktivitas dan 

pendapat terhadap 

keputusan 

pembelian. 

e. Nilai personal 

memiliki efek 

moderasi positif 

yang signifikan 

dalam pengaruh 

pencapaian pada 

keputusan 

pembelian. 

f. Nilai personal 

memiliki efek 

moderasi positif 

yang signifikan 

dalam pengaruh 

interaksi gaya 

hidup dan prestasi 

pada keputusan 

pembelian. 



No. Nama Peneliti Variabel Hasil 

5. Buehler (2011) 

 

 

Brand Image 

 

 

 

Menyatakan bahwa 

distribusi selera dalam 

populasi merupakan 

penentu penting perilaku 

penjual, dengan merek, 

iklan, harga, dan 

keuntungan aktif 

meningkat secara rata-rata 

terhadap citra merek dalam 

populasi. Dengan merek 

pasif, keuntungan penjual 

meningkat pada tingkat 

kesesuaian rata-rata dalam 

populasi, meskipun 

harganya tetap tidak 

terpengaruh. 

6. Pappu (2007) Country Image 

And Consumer-

Based Brand 

Equity 

Menyatakan bahwa hasil 

dari survei mall yang 

dilakukan di ibu kota 

negara bagian Australia 

menunjukkan bahwa 

ekuitas berbasis konsumen 

terhadap suatu merek 

dikaitkan secara signifikan 

dengan citra makro dan 

mikro negara asal merek 

tersebut. 

7. Evelina (2012) Citra Merek, 

Kualitas Produk, 

Harga, Promosi 

Dan Keputusan 

Pembelian 

Berdasarkan hasil 

penelitian dapat 

disimpulkan bahwa citra 

merek, kualitas produk, 

harga, dan promosi 

pengaruh positif dan 

signifikan terhadap 

keputusan pembelian kartu 

perdana Telkom Flexi. 

8. Fatlahah  (2013) Kualitas Produk, 

Citra Merek Dan 

Keputusan 

Pembelian 

Menyatakan bahwa 

kualitas produk dan citra 

merek memiliki pengaruh 

secara simultan dan parsial 

terhadap keputusan 

pembelian Es Krim Wall’s 

Magnum. 

9. Iryanita (2013) Citra Merek, 

Persepsi Harga, 

Hasil penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa ketiga 



No. Nama Peneliti Variabel Hasil 

Persepsi Kualitas 

Produk Dan 

Keputusan 

Pembelian 

variabel tersebut 

berpengaruh terhadap 

keputusan pembelian. 

10. Robby Dan  

Andjarwati (2016) 

Citra Merek, 

Persepsi Kualitas 

Dan Keputusan 

Pembelian 

Hasil penelitiannya 

mengatakan bahwa citra 

merek dan persepsi 

kualitas terdapat pengaruh 

secara simultan dan parsial 

terhadap keputusan 

pembelian Mcdonald’s 

studi pada konsumen 

Mcdonald’s Plaza 

Surabaya. 

11. Chaterina (2016) Gaya Hidup, 

Harga Dan 

Keputusan 

Pembelian 

Konsumen 

Gaya hidup berpengaruh 

secara positif signifikan 

terhadap keputusan 

pembelian konsumen 

E’chick dan harga 

berpengaruh secara positif 

signifikan terhadap 

keputusan pembelian 

konsumen E’chick. 



C. Hipotesis  

Hipotesis merupakan hubungan yang diperkirakan secara logis di antara dua 

atau lebih variabel yang diungkapkan dalam bentuk pernyataan yang dapat diuji 

(Sekaran, 2006). 

1. Pengaruh Citra Merek terhadap Keputusan Pembelian 

Keputusan pembelian adalah tahap dalam proses pengambilan 

keputusan pembeli dimana konsumen benar-benar membeli produk (Kotler 

dan Armstrong 2001). Menurut Peter dan Olson dalam Rangkuti (2009) 

mengatakan bahwa dalam pengambilan keputusan pembelian, apabila 

konsumen dihadapkan pada pilihan seperti nama merek, harga, serta 

berbagai atribut produk lainnya, konsumen akan cenderung memilih nama 

merek terlebih dahulu setelah itu memikirkan harga, ini karena citra merek 

yang terbentuk di benak konsumen yang terbiasa menggunakan merek 

tertentu cenderung memiliki konsistensi dalam pembelian produk yang 

diinginkan. 

Didukung oleh penelitian Fatlahah (2013) menyatakan bahwa kualitas 

produk dan citra merek memiliki pengaruh secara simultan dan parsial 

terhadap keputusan pembelian Es Krim Wall’s Magnum.  

Penelitian lain oleh Manorek (2016) menyatakan bahwa merek, iklan 

dan harga yang mempengaruhi niat pembelian konsumen dalam penelitian 

terhadap produk Samsung smartphone dengan 100 daftar pertanyaan yang 

dibagikan kepada para pemakai Samsung. Hasilnya menunjukan ada 

pengaruh signifikan tehadap Merek, Iklan dan Harga. 



Penelitian lain oleh Simamora (2013) menyatakan bahwa harga, citra 

merek, positioning, dan diferensiasi produk berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap keputusan pembelian konsumen. 

Penelitian lain oleh Buehler (2011) menyatakan bahwa distribusi selera 

dalam populasi merupakan penentu penting perilaku penjual, dengan 

merek, iklan, harga, dan keuntungan aktif meningkat secara rata-rata 

terhadap citra merek dalam populasi. Dengan merek pasif, keuntungan 

penjual meningkat pada tingkat kesesuaian rata-rata dalam populasi, 

meskipun harganya tetap tidak terpengaruh. 

Penelitian lain dilakukan oleh Pappu (2007)  menyatakan bahwa hasil 

dari survei mall yang dilakukan di ibu kota negara bagian Australia 

menunjukkan bahwa ekuitas berbasis konsumen terhadap suatu merek 

dikaitkan secara signifikan dengan citra makro dan mikro negara asal 

merek tersebut. 

Penelitian lain dilakukan oleh Evelina (2012) menyatakan bahwa citra 

merek, kualitas produk, harga, dan promosi pengaruh positif dan signifikan 

terhadap keputusan pembelian kartu perdana Telkom Flexi. 

Penelitian lain dilakukan oleh Iryanita (2013) menyatakan bahwa citra 

merek, persepsi harga dan persepsi kualitas produk berpengaruh terhadap 

keputusan pembelian. 

Penelitian lain dilakukan oleh Robby Dan  Andjarwati (2016) 

menyatakatan bahwa citra merek dan persepsi kualitas terdapat pengaruh 

secara simultan dan parsial terhadap keputusan pembelian Mcdonald’s 

studi pada konsumen Mcdonald’s Plaza Surabaya. 



Penelitian lain oleh Setiawan (2015) hasil penelitian menunjukkan 

bahwa citra merek berpengaruh positif signifikan terhadap keputusan 

pembelian Handphone Blackberry Gemini. Dengan demikian hipotesisnya 

adalah: 

H1: Citra merek berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

keputusan pembelian telepon seluler Xiaomi. 

2. Hubungan Persepsi Harga terhadap Keputusan Pembelian 

Menurut Simamora (2002) persepsi dapat didefinisikan sebagai suatu 

proses dengan mana seorang menyeleksi, mengorganisasikan, 

menginterpretasikan stimuli dalam suatu gambaran yang berarti 

menyeluruh. Persepsi harga merupakan unsur bauran pemasaran yang 

fleksibel, artinya dapat diubah dengan cepat sesuai keadaan, persepsi juga 

berpengaruh kuat pada konsumen. Secara umum, persepsi harga adalah 

salah satu pertimbangan penting dalam proses keputusan pembelian, dan 

kebanyakan konsumen mengevaluasi nilai (kombinasi antara harga dan 

kualitas) dalam keputusan pembelian. Penetapan harga oleh penjual akan 

berpengaruh terhadap perilaku pembelian konsumen, sebab harga yang 

dapat dijangkau oleh konsumen akan cenderung membuat konsumen 

melakukan pembelian terhadap produk tersebut. 

Didukung oleh penelitian Manorek (2016) merek, iklan dan harga yang 

mempengaruhi niat pembelian konsumen dalam penelitian terhadap produk 

Samsung smartphone dengan 100 daftar pertanyaan yang dibagikan 

kepada para pemakai Samsung. Hasilnya menunjukan ada pengaruh 

signifikan tehadap merek, iklan dan harga. 



Penelitian lain dilakukan oleh Setiawan (2015) menyatakan bahwa 

citra merek, harga, kualitas produk dan gaya hidup berpengaruh positif 

signifikan terhadap keputusan pembelian Handphone Blackberry Gemini. 

Penelitian lain dilakukan oleh Simamora (2013) menyatakan bahwa 

harga, citra merek, positioning, dan diferensiasi produk berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap keputusan pembelian konsumen. 

Penelitian lain dilakukan oleh Chaterina (2016) menyatakan bahwa 

gaya hidup berpengaruh secara positif signifikan terhadap keputusan 

pembelian konsumen E’chick dan harga berpengaruh secara positif 

signifikan terhadap keputusan pembelian konsumen E’chick. 

Penelitian lain dilakukan oleh Evelina (2012) menyatakan bahwa citra 

merek, kualitas produk, harga, dan promosi pengaruh positif dan signifikan 

terhadap keputusan pembelian kartu perdana Telkom Flexi. 

Penelitian lain dilakukan oleh Iryanita (2013) menyatakan bahwa citra 

merek, persepsi harga dan persepsi kualitas produk berpengaruh terhadap 

keputusan pembelian. Dengan demikian hipotesisnya adalah: 

H2: Persepsi harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

keputusan pembelian telepon seluler Xiaomi. 

3. Hubungan Kualitas Persepsian terhadap Keputusan Pembelian 

Menurut Kotler dan Amstrong (2008) arti dari kualitas produk adalah 

kemampuan sebuah produk dalam memperagakan fungsinya, hal itu 

termasuk keseluruhan durabilitas, reliabilitas, ketepatan, kemudahan 

pengoperasian dan reparasi produk juga atribut produk lainnya. 



Didukung oleh penelitian Setiawan (2015) menyatakan bahwa citra 

merek, harga, kualitas produk dan gaya hidup berpengaruh positif 

signifikan terhadap keputusan pembelian Handphone Blackberry Gemini. 

Penelitian lain dilakukan oleh Evelina (2012) menyatakan bahwa citra 

merek, kualitas produk, harga, dan promosi pengaruh positif dan signifikan 

terhadap keputusan pembelian kartu perdana Telkom Flexi. 

Penelitian lain dilakukan oleh Iryanita (2013) menyatakan bahwa citra 

merek, persepsi harga dan persepsi kualitas produk berpengaruh terhadap 

keputusan pembelian. 

Penelitian lain dilakukan oleh Fatlahah (2013) menyatakan bahwa 

kualitas produk dan citra merek memiliki pengaruh secara simultan dan 

parsial terhadap keputusan pembelian Es Krim Wall’s Magnum.  

Penelitian yang dilakukan Robby dan Andjarwati (2016) hasil 

penelitiannya mengatakan bahwa citra merek dan persepsi kualitas terdapat 

pengaruh secara simultan dan parsial terhadap keputusan pembelian 

Mcdonald’s studi pada konsumen Mcdonald’s Plaza Surabaya. Dengan 

demikian hipotesisnya adalah: 

H3: Kualitas persepsian berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap keputusan pembelian telepon seluler Xiaomi. 

4. Pengaruh Gaya Hidup terhadap Keputusan Pembelian  

Menurut Setiadi (2010) dalam Setiawan (2015) gaya hidup secara luas 

sebagai cara hidup yang didentifikasi oleh bagaimana orang menghabiskan 

waktu mereka (aktivitas) apa yang mereka anggap penting dalam 



lingkungannya (ketertarikan) apa dan apa yang mereka pikirkan tentang 

diri mereka sendiri dan dunia sekitarnya (pendapat). 

Didukung oleh penelitian Evelina (2012) hasil penelitian menunjukan 

bahwa kualitas produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

keputusan pembelian. 

Penelitian lain dilakukan oleh Setiawan (2015) menyatakan bahwa 

citra merek, harga, kualitas produk dan gaya hidup berpengaruh positif 

signifikan terhadap keputusan pembelian Handphone Blackberry Gemini. 

Penelitian lain dilakukan oleh Lin (2012) menyatakan bahwa: (a) Gaya 

hidup memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap keputusan 

pembelian. (b) Prestasi memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap 

keputusan pembelian. (c) Interaksi gaya hidup dan prestasi memiliki 

pengaruh positif yang signifikan terhadap keputusan pembelian. (d) Nilai 

personal memiliki efek moderasi positif yang signifikan dalam pengaruh 

aktivitas dan pendapat terhadap keputusan pembelian. (e) Nilai personal 

memiliki efek moderasi positif yang signifikan dalam pengaruh pencapaian 

pada keputusan pembelian. (f) Nilai personal memiliki efek moderasi 

positif yang signifikan dalam pengaruh interaksi gaya hidup dan prestasi 

pada keputusan pembelian. 

Penelitian lain dilakukan oleh Chaterina (2016) hasil penelitian ini 

menyatakan bahwa gaya hidup berpengaruh secara positif signifikan 

terhadap keputusan pembelian konsumen E’chick dan harga berpengaruh 

secara positif signifikan terhadap keputusan pembelian konsumen E’chick. 

Dengan demikian hipotesisnya adalah: 



H4: Gaya hidup berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

keputusan pembelian telepon seluler Xiaomi. 

 

 

 

 

 

D. Model Penelitian 

Rancangan model penelitian menggambarkan hubungan dari variabel 

independen terhadap variabel dependent. 

Adapun model penelitian yang digunakan tampak pada gambar: 
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Gambar 2.1 

Model penelitian pengaruh citra merek, persepsi harga, kualitas persepsian dan gaya hidup 

terhadap keputusan pembelian handphone Xiaomi. 
 

H1: Didukung oleh penelitian Setiawan (2015), Robby dan Anjarwati 

(2016), Manorek (2016), Simamora (2013), Buehler (2011), Pappu (2007), 

Evelina (2013), Fatlahah (2013) dan Iryanita (2013). 

H2: Didukung oleh penelitian Manorek (2016), Setiawan (2015), 

Simamora (2013), Evelina (2012), Iryanita (2013) dan Chaterina (2016). 

H3: Didukung oleh penelitian Setiawan (2015), Robby dan Anjarwati 

(2016), Fatlahah (2013), Iryanita (2013) dan Evelina (2012). 

H4: Didukung oleh penelitian Setiawan (2015), Lin (2012) dan 

Chaterina (2016). 

Dari rancangan model penelitian tersebut dapat diketahui bahwa 

terdapat dua variabel yaitu variabel bebas (Independent Variable) dan variabel 

terikat (Dependent Variable). Variabel bebas adalah variabel yang dapat 

mempengaruhi variabel terikat, sedangkan variabel terikat adalah variabel 

yang dipengaruhi oleh variabel-variabel bebas. Dalam rancangan model 

penelitian ini  yang merupakan variabel bebas adalah citra merek (X1), 

persepsi harga (X2), kualitas persepsian (X3), dan gaya hidup (X4) yang 

artinya bahwa ada kemungkinan citra merek, persepsi harga, kualitas 

persepsian dan gaya hidup mempengaruhi keputusan pembelian, sedangkan 

variabel terikat yaitu keputusan pembelian (Y) yang artinya bahwa ada 

kemungkinan keputusan pembelian dipengaruhi oleh citra merek, persepsi 

harga, kualitas persepsian dan gaya hidup.  

 


